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ABSTRACT 

 

COMPARATIVE ANALYSIS OF EXPONENTIAL APPROACH METHOD 

AND COMBINATION OF THE VOGEL APPROACH -MODI METHOD 

IN OPTIMIZING TRANSPORTATION COSTS 

 

By 

 

AULIA SAFITRI 

 

Transportation problem related to the distribution of a product from the origin 

places with limited inventory, to destinations with certain requests to obtain a 

minimum cost. Transportation problem can be solved by several methods. In this 

paper the completion steps of the exponential approach method and combination 

of the vogel approach-MODI method are disccused. For balanced transportation 

problem and the amount of inventory are greater than the number of requests. 

Both methods give the similar optimal result. While for the number of requests 

which are greater than the amount of inventory, the vogel approach-MODI 

method gives more optimal result than the exponential approach method, however 

the exponential approach method uses the more efficient steps. 

Key word : transportation problem, exponential approach method, vogel 

approach-MODI method 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS PERBANDINGAN METODE PENDEKATAN 

EKSPONENSIAL DAN KOMBINASI METODE PENDEKATAN VOGEL-

MODI DALAM PENGOPTIMALAN BIAYA TRANSPORTASI 

 

Oleh 

 

AULIA SAFITRI 

 

Masalah transportasi terkait dengan pendistribusian suatu produk dari beberapa 

sumber dengan persediaan terbatas, menuju beberapa tujuannya dengan 

permintaan tertentu untuk memperoleh biaya distribusi yang minimum. Masalah 

transportasi dapat diselesaikan dengan beberapa metode. Dalam tulisan ini 

dibahas langkah-langkah penyelesaian metode pendekatan eksponensial dan 

kombinasi metode pendekatan vogel-MODI. Untuk masalah transportasi 

seimbang dan jumlah persediaan lebih besar dari jumlah permintaan, kedua 

metode memberikan hasil optimal yang sama. Sementara untuk jumlah 

permintaan lebih banyak dari jumlah persediaan, metode pendekatan vogel-MODI 

memberikan hasil yang lebih optimal dari pendekatan eksoponensial namun 

pendekatan eksponensial menggunakan langkah-langkah yang lebih efisien. 

Kata kunci : masalah transportasi, metode pendekatan eksponensial, metode 

pendekatan vogel-MODI 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 
 

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin canggih, 

hampir setiap kebutuhan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi membutuhkan 

peranan matematika. Penerapan matematika dalam kehidupan merupakan alat 

untuk menyederhanakan penyajian dan pemahaman masalah. Dengan 

menggunakan matematika, suatu masalah dapat menjadi lebih sederhana untuk 

disajikan, dipahami, dianalisis dan dipecahkan. Metode untuk merumuskan 

permasalahan sehari-hari baik mengenai bisnis, ekonomi, sosial maupun bidang 

lainnya kedalam pemodelan matematis untuk mendapatkan solusi optimal adalah 

metode transportasi.  

Metode transportasi sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan karena terkadang  

perusahaan mengalami hambatan dan kesulitan dalam hal pengiriman barang 

kepada konsumen dalam jumlah banyak. Metode transportasi merupakan salah 

satu metode yang digunakan untuk mengatur distribusi dari sumber-sumber yang 

menyediakan produk yang sama ke tempat-tempat tujuan secara optimal 

(Herjanto, 2008).  

Sasaran dari metode transportasi adalah mengalokasikan barang yang ada pada 

tempat asal sehingga terpenuhi semua kebutuhan pada tempat tujuan. 
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Sedangkan tujuan utama dari persoalan transportasi ini ialah untuk mencapai 

jumlah biaya serendah-rendahnya (minimum) atau mencapai laba sebesar-

besarnya (maksimum). Oleh karena itu, metode transportasi sangat berguna bagi 

perusahaan dalam pendistrubusian barang agar lebih efektif.  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua metode. Metode pertama adalah 

metode pendekatan eksponensial, metode tersebut adalah metode langsung untuk 

mendapatkan biaya optimal tanpa mencari nilai awal terlebih dahulu. Metode 

kedua adalah metode pendekatan vogel, metode ini adalah metode dengan 

mencari nilai fisibel awal terlebih dahulu selanjutnya akan dilakukan uji 

optimalitas dengan metode modified distribution (MODI). Setelah itu perhitungan 

biaya akan dilakukan dengan program solver Excel. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Meminimalkan biaya yang dikeluarkan pada setiap pendistribusian 

barang ke titik distribusi 

2. Mengetahui penyelesaian metode transportasi mengenai 

pendistribusian barang. 

3. Membandingkan  metode pendekatan eksponensial dan pendekatan 

vogel-MODI yang digunakan untuk mendapatkan metode yang lebih 

baik pada metode transportasi. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mempermudah  pendistribusian barang dalam menentukan pengiriman 

barang ke tempat tujuan secara optimal 

2. Pembaca mendapatkan wawasan dan pengetahuan tentang permasalahan 

transportasi 

3. Dapat menggunakan metode tersebut apabila menemukan permasalahan 

transportasi 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Masalah Transportasi 

 

 

Penggunaan masalah transportasi ini dipelopori oleh F.L Hitchock pada tahun 

1941, T.C Koopmans pada tahun 1949, G.B Dantzing pada tahun 1951. Beberapa 

permasalahan dapat diselesaikan dengan masalah tansportasi adalah 

mengalokasikan barang atau jasa dari suatu tempat (supply) ke tempat lainnya 

(demand) secara optimal dengan mempertimbangkan biaya minimal (Zulfikarijah, 

2004). 

Metode transportasi terkait dengan pendistribusian suatu produk tunggal dari 

beberapa sumber dengan persediaan terbatas, menuju beberapa tujuannya dengan 

permintaan tertentu untuk memperoleh biaya distribusi yang minimum. Karena 

hanya satu macam produk maka suatu tempat tujuan dapat memenuhi permintaan 

dari satu sumber atau lebih (Mulyono, 2004). 

Persoalan transportasi memiliki beberapa ciri yaitu (Zulfikarijah, 2004) : 

1. Terdapat sejumlah sumber dan sejumlah tujuan tertentu 

2. Jumlah atau kuantitas barang yang didistribusikan dari setiap sumber 

danyang diminta oleh setiap tujuan adalah tertentu 

3. Jumlah atau kuantitas barang yang dikirim dari suatu sumber ke 

suatusumber tujuan sesuai dengan permintaan atau kapasitas sumber 

4. Biaya transportasi dari suatu sumber ke suatu tujuan adalah tertentu 
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Secara matematis permasalahan transportasi dapat dimodelkan sebagai berikut 

(Wamiliana, 2015) : 

Fungsi tujuan :  

Obj. 𝑀𝑖n ∑  𝑚
𝑖=1 ∑ 𝐶𝑖𝑗𝑋𝑖𝑗

𝑛
𝑗=1  

Dengan kendala :  

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1  ≥  𝑑𝑗 ; j = 1 , 2, ... , n.  (Terpenuhi Permintaan) 

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1 ≤ 𝑎𝑖 ; i  = 1 , 2, ... , m. (Tidak melebihi ketersediaan barang di 

tempat asal) 

Keterangan : 

𝐶𝑖𝑗 = ongkos yang diperlukan untuk mengangkut persatuan unit barang dari i ke j 

𝑋𝑖𝑗= jumlah yang akan diangkut dari suplai i ke daerah tujuan j 

𝑎𝑖 = jumlah yang tersedia di supplai ke i 

𝑑𝑗 = permintaan (demand) ke j 

m = banyaknya tempat asal 

n = banyaknya tempat tujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

Masalah transportasi ditempatkan dalam suatu bentuk tabel khusus yang 

dinamakan tabel transportasi.Tabel ini mempunyai bentuk umum seperti pada 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Tabel pada Masalah Transportasi 

         KE 

DARI 

T U J U A N kapasitas 

1 2 … J … N 

 

 

 

S 

U 

M 

B 

E 

R 

1  C11  C12 …  C1j …  C1n a1 

X11  X12  X1j  X1n  

2  C21  C22 …  C2j …  C2n a2 

X21  X22  X2j  X2n  

⁞ ⁞ ⁞  ⁞  ⁞ ⁞ 

I  Ci1  Ci2 …  Cij …  Cin aj 

Xi1  Xi2  Xij  Xin  

⁞ ⁞ ⁞  ⁞  ⁞ ⁞ 

M  Cm1  Cm2 …  Cmj …  Cmn am 

Xm1  Xm2  Xmj  Xmn  

Permintaan d1 d2 … dj … dn ∑ai=∑dj 

 

Keterangan :  

 Pengiriman barang dari pabrik i ( i = 1,2,3,...,m) 

 Pengiriman barang ke tempat tujuan j ( j = 1,2,3...,n) 

Xij =  Jumlah barang yang dikirim dari ai ke dj 

 Cij = Biaya pengiriman per unit dari ai ke dj 

 m  =  banyaknya tempat asal 

 n   =  banyaknya tempat tujuan 

 a   =  Kapasitas pabrik 

 d  =  Permintaan Tujuan 
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Dalam masalah transportasi, jika jumlah permintaan sama dengan jumlah 

persediaan, maka masalah tersebut disebut dengan masalah transportasi seimbang 

(balance transportation problem). Jika jumlah permintaan tidak sama dengan 

jumlah persediaan maka masalah tersebut disebut dengan masalah transportasi 

yang tidak seimbang (unbalance transportation problem). Pada masalah 

transportasi yang tidak seimbang terdapat dua kasus yaitu : 

1. Jumlah persediaan melebihi jumlah permintaan 

2. Jumlah permintaan melebihi jumlah persediaan 

Untuk kedua kasus tersebut, untuk menyelesaikannya maka masalah harus dibuat 

seimbang. Untuk itu, dikenalkanlah apa yang disebut dengan ‘dummy’ yang akan 

digunakan tergantung bagian mana yang perlu adanya dummy. Jika persediaan 

lebih banyak dari permintaan, maka ditambahkan dummy pada permintaan, 

sedangkan jika permintaan lebih banyak dari persediaan maka ditambahkan 

dummy persediaan.  

Pada kasus pertama, karena secara fisik kelebihan yang ada pada persediaan tidak 

diangkut kemana-mana maka pada dummy tersebut diberikan ongkos yang 

berharga nol, akan tetapipada perhitungan ongkos nol tersebut tidak 

dipertimbangkan. Sedangkan pada kasus kedua, karena pada prinsipnya hal ini 

akan sangat mempengaruhi pasar dan jika permintaan tidak dapat dipenuhi maka 

pada kasus kedua dikenalkanlah apa yang disebut dengan penalti atau hukuman 

karena tidak dapat memenuhi permintaan (Wamiliana, 2015). 

 

Langkah pertama untuk menyelesaikan masalah transportasi adalah dengan 

menentukan solusi fisibel awal. Terdapat tiga metode untuk menentukan solusi 

fisibel awal yaitu: 



8 
 

1. Metode Pojok Barat Laut 

2. Metode Biaya Terkecil 

3. Metode Pendekatan Vogel  

Setelah mendapatkan solusi fisibel awal maka selanjutnya dicari solusi optimal. 

Terdapat dua metode untuk menentukan solusi optimal yaitu: 

1. Metode Batu Loncatan (Stepping Stone) 

2. Metode Modified Distribution (MODI) 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pendistribusian RASTRA 

Divisi Regional Lampung adalah metode pendekatan eksponensial dan metode 

pendekatan vogel lalu untuk menentukan solusi optimal menggunakan metode 

modified distribution (MODI). Selanjutnya hasil perhitungan biaya distribusi 

dilakukan dengan program Solver Excel. 

 

2.2 Metode Pendekatan Eksponensial  

 

 

Diperlukan dua langkah untuk mendapatkan solusi optimum dari masalah 

transportasi yaitu mencari solusi fisibel awal kemudian mengujinya dengan tes uji 

optimum. Muncul metode-metode baru yang lebih efisien dan sederhana untuk 

memecahkan masalah trasnportasi. Salah satunya adalah metode Pendekatan 

Eksponensial yang dikembangkan oleh Prof. S.Ezhil Vannan dan Prof. S. Rekha. 

Metode yang diusulkan ini mudah dipahami dan memiliki perhitungan dengan 

sedikit iterasi. Dalam perhitungan metode ini langsung didapatkan solusi optimum 

tanpa harus mencari solusi fisibel awalnya terlebih dahulu (Vannan & Rekha, 

2013). 
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Langkah-langkah menentukan solusi optimum dengan metode Pendekatan 

Eksponensial , sebagai berikut: 

1. Membentuk model transportasi (Tabel) dari masalah transportasi yang 

diberikan. 

2.  Mengurangi setiap entri baris dari tabel transportasi dari minimum baris 

masing-masing dan kemudian mengurangi setiap entri kolom tabel 

transportasi dari minimum kolom masing-masing, sehingga setiap baris 

dan kolom akan memiliki setidaknya satu nol. 

3. Memilih nol yang terdapat pada sel ij dalam tabel. Menghitung jumlah 

total angka nol yang ada (tidak termasuk nol yang dipilih) dalam baris i 

dan kolom j. Kemudian menetapkan penalti eksponen (jumlah nol pada 

baris i dan kolom j tidak termasuk nol yang dipilih). Mengulangi prosedur 

untuk semua nol dalam tabel. 

4. Memilih nol untuk minimum penalti eksponen yang didapat dari langkah 3 

dan mengalokasikan nilai sel dengan jumlah maksimum yang mungkin. 

Jika terjadi nilai penalti eksponen sama untuk setiap sel maka pertama 

memeriksa nilai permintaan dan persediaan, menghitung nilai rata-ratanya 

dan menetapkan alokasi untuk nilai rata-rata yang terendah. Jika tetap 

sama, maka memeriksa nilai yang sesuai dalam baris dan kolom, memilih 

yang minimum. 

5. Menandai baris atau kolom (di mana persediaan atau permintaan menjadi 

nol) untuk tidak dimasukan dalam perhitungan selanjutnya. 

6. Memeriksa apakah tabel yang dihasilkan memiliki setidaknya satu nol 

dalam setiap kolom dan di setiap baris. Jika tidak kembali ke step 2. 
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7. Mengulangi langkah 3 hingga langkah 6 sampai semua permintaan 

terpenuhi dan semua persediaan habis. 

8. Menghitung biaya optimumnya. 

 

 

2.3 Metode Pendekatan Vogel 

 

 

Metode Aproksimasi Vogel merupakan salah satu metode mencari solusi layak 

awal suatu masalah transportasi.Metode vogel dimulai dengan menghitung penalti 

yang didapat dengan cara menghitung perbedaan ongkos dari ruas sel terkecil 

pada masing-masing baris serta kolom matriks transportasi. Setelah itu, 

tentukanlah kolom atau baris yang mempunyai nilai penalti terbesar. 

Pada kolom atau baris yang mempunyai nilai terbesar tadi, tentukanlah sel yang 

mempunyai ongkos terkecil. Isi sel tersebut dengan nilai permintaan sebesar 

mungkin tetapi tidak melebihi kapasitas yang tersedia pada supply.  Jika kolom 

permintaan ataupun baris supply telah terpenuhi, maka beri tanda silang pada baris 

atau kolom tersebut. Setelah itu hitung kembali nilai penalti dengan tidak 

mengikut sertakan baris atau kolom yang telah diberi tanda silang.Lakukan hal 

yang sama seperti langkah sebelumnya sampai semua baris dan kolom terpenuhi 

(Wamiliana, 2015). 

 

 

2.4 Metode Modified Distribution (MODI) 

 

 

Pendekatan lain selain dengan stepping stone dalam optimasi metode transportasi 

adalah dengan menggunakan metode modified distribution (MODI). MODI 

merupakan pengembangan dari metode stepping stone, menggunakan pendekatan 
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perbaikan indeks atau nilai baris dan kolom dalam proses atau algoritmanya. Ada 

beberapa istilah dan dasar yang akan digunakan dalam algoritma penyelesainnya 

yaitu istilah sel basis dan non basis. Sel basis dipakai  untuk mendifinisikan sel 

yang ada alokasi dari sumber ke tujuan sedangkan sel non basis adalah sel yang 

tidak ada alokasi dari sumber ke tujuan alias sel kosong. Salah satu kelebihan 

MODI dibandingkan metode lainnya adalah dalam hal penentuan sel-sel kosong 

yang bertujuan untuk menentukan penghematan biaya. Dengan MODI, prosedur 

yang dipakai lebih pasti dan ketepatannya cukup tinggi dibandingkan metode 

stepping stone sehingga proses optimalisasi masalah lebih cepat ditemukan. 

Sedangkan hambatan terbesar pemakaian algoritma MODI ini dibanding stepping 

stone adalah proses yang digunakan lebih panjang karena lebih sistematis 

(Masudin, dkk. 2018) 

Adapun langkah-langkah pada metode modified distribution (Wijaya, 2012) 

sebagai berikut : 

1. Membuat tabel transportasi 

2. Menghitung nilai indeks pada masing-masing baris dan kolom 

dengan menggunakan rumus Ri + Kj = Cij. Dimana Ri merupakan 

nilai indeks pada baris i, Kj merupakan nilai indeks pada kolom j 

dan Cij adalah biaya transportasidari sumber i ke tujuan j. 

Pemberian nilai indeks ini harus berdasarkan pada sel yang telah 

terisi atau digunakan. Sebagai alat bantu untuk memulai pencarian 

nilai indeks, maka nilai baris pertama (R1) ditetapkan sama dengan 

nol.  
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3. Nilai indeks seluruh baris dan kolom diperoleh menggunakan 

rumus Ri + Kj = Cij . 

4. Mencari sel-sel yang kosong atau yang belum terisi 

5. Menghitung besarnya nilai pada sel-sel kosong tersebut 

menggunakan rumus : Iij = Cij - Ri - Kj 

6. Apabila nilai sel-sel kosong tersebut keseluruhannya bernilai 

positif berarti proses tersebut telah menghasilkan biaya transportasi 

minimum. Apabila masih terdapat nilai negatif berarti masih 

terdapat penghematan biaya, maka dilakukan proses eksekusi 

terhadap sel yang memiliki angka negatif (pilih negatif terbesar 

apabila terdapat lebih dari satu nilai negatif) 

7. Proses pengalokasian dilakukan dengan mengamati perpindahan 

sel yang dapat dilakukan pada tabel kosong tersebut dan memilih 

unit terkecil pada sel yang bernilai negatif dan menambahkan unit 

tersebut pada sel yang bernilai positif serta mengurangkan unit 

tersebut pada sel yang bernilai negatif 

8. Lakukan langkah dari awal (langkah 1) untuk memastikan semua 

nilai sel (Iij) kosong tidak ada yang negatif.  

 

 

2.5 Program Solver  

 

 

Solver merupakan salah satu fasilitas tambahan atau optional yang disediakan  

oleh Microsoft Excel yang berfungsi untuk mencari nilai optimal suatu formula 

pada satu sel saja (yang biasa disebut sebagai sel target) pada worksheet atau 

lembar kerja. Program solver ini berisi perintah-perintah yang berfungsi untuk 



13 
 

melakukan analisis terhadap masalah optimasi. Solver tidak secara otomatis 

terinstal pada Microsoft Excel, jadi harus diinstal secara khusus setelah program 

Excel terinstal pada komputer. Program solver ini cukup baik untuk 

menyelesaikan masalah optimasi. Menjalankan programnya juga sederhana 

apalagi jika sudah dapat menggunakan program Excel (Dwijanto, 2008). 

Untuk menggunakan solver dalam Microsoft Excel, harus mengaktifkannya 

terlebih dahulu. Adapun langkah-langkahnya (Ginting, 2012) sebagai berikut : 

1. Klik pada Filetab, klik Options, dan kemudiah klik Add-Ins category. 

2. Dalam kotak Manage, klik Excel Add-ins, kemudian klik Go. Kotak dialog 

Add-Ins akan muncul 

3. Pada kotak Add-Ins dicentang dan kemudian klik OK. 

 

Langkah-langkah dalam penggunaan solver add-ins (setting solver) :  

1. Set Target Cell 

The Target Cell berisi kuantitas atau jumlah yang dioptimumkan yaitu 

nilai fungsi tujuan. Untuk menentukan letak Target Cell, klik pada sel 

yang sudah ditentukan atau ketik nama selnya. 

2. Equal To 

Menentukan arah optimasi, bila kasusnya biaya maka dipilih Min 

sedangkan apabila kasusnya keuntungan maka dipilih Max.  

3. By Changing Cells 

Disini diisi dengan sel pada sheet dimana akan ditampilkan nilai variabel. 

Nilai variabel ini lah yang akan mengoptimumkan fungsi tujuan. 
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4. Subject to the Constraints 

Tentukan kendala dengan mengklik tombol Add, kemudian masukkan 

fungsi kendala dengan mengisi sel sebelah kiri, pilih = atau ≤ atau ≥ 

(sesuai fungsi pembatas/kendala) kemudian isi sel sebalah kanan. Setelah 

seluruh kendala fungsional dimasukkan, tekan tombol OK. Pastikan pula 

telah menyentang pembatas non-negatif. 

 

Pembahasan mengenai program Solver Excel. 

 

Sebuah memiliki dua pabrik (pabrik 1 dan pabrik 2), memiliki lima daerah 

pemasaran (Daerah A, B,C,D,E). Masing-masing pabrik memiliki kapasitas 

produksi yang berbeda, dan masing-masing daerah memiliki batasan permintaan 

yang juga berbeda. Kapasitas produksi pabrik 1 sebanyak 75.000 unit, pabrik 2 

sebanyak 65.000 unit. Permintaan di daerah A sebanyak 25.000 unit, daerah B 

sebanyak 24.000 unit daerah C sebanyak 25.000 unit, daerah D sebanyak 35.000 

unit dan daerah E sebanyak 16.000 unit. Selanjutnya membuat tabel transportasi 

pada Microsoft Excel sesuai dengan masalah diatas 

 

 

Gambar 2.1 Tabel Transportasi pada Microsoft Excel 
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Langkah – langkah penyelesaian masalah transportasi menggunakan program 

solver sebagai berikut : 

1. Membuat tabel transportasi seperti gambar diatas. 

2. Ketik biaya transpor per unit barang dari masing-masing pabrik ke masing-

masing daerah mulai dari sel B9 sampai sel F10 

3. Ketik kapasitas pabrik 1 dan 2 masing-masing di sel H14 dan H15. 

4. Ketik jumlah permintaan masing-masing daerah mulai dari sel B17 sampai 

F17. 

5. Ketik rumus: =SUM(B14:F14) pada sel G14. Kopi ke G15. Ini artinya kita 

menjumlahkan pengiriman dari masing-masing pabrik. 

6. Ketik rumus: =SUM(B14:B15) pada sel B17. Kopi sampai sel F17.). Ini 

artinya kita menjumlahkan pengiriman barang dari pabrik 1 dan 2 ke masing-

masing daerah. 

7. Ketik rumus: =SUMPRODUCT(B9:F10,B14:F15). Ini artinya, kita 

mengalikan antara biaya pengiriman perunit barang dengan jumlah barang 

yang dikirimkan. 

Setelah mempersiapkan semua data tersebut, kemudian klik Tool kemudian Data 

Analysis kemudian Solver (urutan ini kadang-kadang tidak sama pada berbagai 

versi MS Office. Yang penting, Anda dapatkan menu Solver, dan kemudian di 

klik).  
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Selanjutnya akan muncul tampilan Solver Parameters berikut: 

 
 

Gambar 2.2 Tampilan Solver Parameter 

 

 

Isikan (atau blok) Set Target Cel dengan $C$19 (lokasi hasil total biaya). Klik 

Equal To: pada Min. Isikan (atau blok) By Changing Cells: dengan $B$14:$F$15 

(lokasi hasil perhitungan barang yang dikirimkan). Kemudian klik Add untuk 

mengisikan fungsi kendala.Selanjutnya akan muncul tampilan berikut: 

 
 

Gambar 2.3 Pengisian Fungsi Kendala 

 

 

Isikan (atau blok) pada Cell Reference: $B$16:$F$16, ditengahnya pilih tanda >=, 

kemudian isikan (blok) pada Constraint: =$B$17:$F$17. Ini artinya, kita 

menyatakan bahwa barang yang diterima di masing-masing daerah harus lebih 

besar atau sama dengan permintaannya, seperti yang kita nyatakan pada fungsi 

kendala. Selanjutnya, klik Add, dan isikan lagi fungsi kendala kedua seperti 

tampilan berikut: 

 
 

Gambar 2.4 Pengisian Fungsi Kendala 
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Isikan (atau blok) pada Cell Reference: $G$14:$G$15, ditengahnya pilih tanda 

<=, kemudian isikan (blok) pada Constraint: =$H$14:$H$15. Ini artinya, kita 

menyatakan bahwa barang yang dikirimkan dari masing-masing pabrik harus 

lebih kecil atau sama dengan kapasitasnya, seperti yang kita nyatakan pada fungsi 

kendala. 

Setelah itu klik OK, maka akan muncul kembali tampilan Solver Paramaters 

seperti berikut: 

 
 

Gambar 2.5 Tampilan Solver Parameter 

 

 

Setelah itu, klik Options, maka akan muncul tampilan berikut: 

 
 

Gambar 2.6 Tampilan Solver Options 

 

 

Contenglah Assume Linear Model untuk menyatakan model kita adalah model 

Linear Programming. Contenglah Assume Non-Negative untuk menyatakan 

dalam fungsi kendala kita tidak boleh ada nilai produk yang negatif (Pilihan-

pilihan lain kita abaikan dulu). Kemudian klik OK. 
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Setelah klik OK, akan muncul kembali tampilan Solver Parameter seperti 

sebelumnya. Setelah itu klik Solve. Akan muncul tampilan berikut: 

 
 

Gambar 2.7 Tampilan Solver Result 

 

 

Klik OK, maka akan keluar hasil optimasi yang kita inginkan (untuk sementara 

pilihan lain kita abaikan dulu). 

 
 

Gambar 2.8 Hasil Optimasi pada Tabel Transportasi 

 

 

Perhatikan pada range B14:F15. Agar biaya transport minimum, maka disarankan 

untuk mengirimkan dari pabrik 1 ke daerah B sebanyak 24.000 unit, ke daerah C 

sebanyak 16.000 unit dan ke daerah D sebanyak 35.000 unit. Dari pabrik 2 

dikirimkan ke Daerah A sebanyak 25.000 unit, ke daerah C sebanyak 9.000 unit 

dan ke Daerah E sebanyak 16.000 unit. Dengan distribusi seperti ini, akan dicapai 

biaya transpor minimum sebesar Rp 220.000 ribu. (lihat sel C19) 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada tahun akademik 2018/2019 di Jurusan Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

 

3.2 Data Penelitian 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

beberapa sumber buku dan kantor BULOG Divre Lampung. 

 

3.3 Metodologi Penelitian 

 

 

Adapun langkah-langkah pada penelitian ini adalah: 

1. Mengumpulkan data jumlah persediaan untuk penyimpanan barang dari 

tempat asal, data jumlah permintaan dari setiap tempat tujuan dan biaya 

pengiriman barang dari tempat sumber sampai tujuan 

2. Menghitung biaya transportasi dari data yang sudah terkumpul dengan 

menggunakan metode pendekatan eksponensial  

3. Selanjutnya dihitung dengan menggunakan metode pendekatan vogel untuk 

menentukan solusi awal lalu menggunakan metode modified distribution 

(MODI) untuk mendapatkan solusi optimum.  
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4. Selanjutnya menguji hasil biaya transportasi menggunakan program solver 

Excel. 

5. Membandingkan metode yang lebih baik digunakan pada masalah 

pendistribusian transportasi. 

 



 
 

 
 
 
 
 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil observasi dari analisis perbandingan metode pendekatan 

eksponensial dan kombinasi metode pendekatan vogel –MODI dalam pengoptimalan 

biaya transportasi, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan pada data jumlah persediaan yang lebih banyak 

dari jumlah permintaan dan data jumlah persediaan yang sama dengan jumlah 

permintaan diperoleh bahwa metode pendekatan eksponensial dan metode 

pendekatan vogel - MODI mendapatkan biaya yang minimum. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan pada data jumlah permintaan yang lebih banyak 

dari jumlah persediaan diperoleh bahwa metode pendekatan vogel-MODI 

mendapatkan biaya yang minimum dibandingkan dengan metode pendekatan 

eksponensial. 

 

5.2 Saran 

 

 

Adapun saran penulis yang dapat disampaikan adalah selain menggunakan metode 

pendekatan vogel, metode transportasi dapat diselesaikan dengan menggunakan 

metode ongkos biaya terendah dan metode sudut barat laut sebagai solusi awal, 

sedangkan untuk solusi akhir juga dapat menggunakan metode Stepping Stone. 
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